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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perbankan merupakan salah satu sektor penunjang kegiatan 

perekonomian. Menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998 

bank merupakan badan usaha dimana kegiatannya menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.2 Dengan demikian, peran utama bank sebagai perantara 

keuangan masyarakat (financial intermediary) yaitu lembaga yang 

berfungsi sebagai penyimpanan dana dari pihak yang kelebihan dana dan 

menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Di negara khususnya Indonesia, ada bank syariah dan bank 

konvensional. Dari kedua macam tersebut memiliki perbedaan yang 

menonjol yaitu pada sistem yang digunakannya. Prinsip bunga berlaku pada 

bank konvensional sedangkan prinsip nisbah (bagi hasil) berlaku pada bank 

syariah. Dengan tidak menggunakan prinsip bunga memberikan pengaruh 

konkret untuk perbankan syariah. Keadaan tersebut dibuktikan dalam 

pertengahan tahun 1977 terdapat bank konvensional yang tidak bisa bangkit 

 
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 30 



2 

 

 
 

akibat krisis moneter. Krisis moneter tersebut membuat pemerintah 

melakukan likuidasi terhadap bank yang dianggap kurang sehat dala m 

melakukan kegiatan operasional bank. Lain halnya pada bank syariah 

dengan menerapkan system bagi hasil, masih bisa bertahan dari krisis 

moneter yang menimbulkan banyak dampak negatif bagi perekonomian 

masyarakat. 

Pada tahun 90- an bank syariah lahir di Indonesia atau lebih tepatnya 

setelah dikeluarkannya UU N0.7 Tahun 1992 dan dilakukan perubahan ke 

UU N0.10 Tahun 1998 dalam bentuk bank syariah. Dalam rangka 

menumbuhkan bank syariah khususnya di negara ini, pemerintah 

mengeluarkan regulasi khusus UU N0.21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah. Regulasi tersebut ditujukan agar bank syariah terus berkembang 

seperti halnya bank konvensional. Secara aturan dirumuskan aturan-aturan 

yang dapat dijadikan rujukan teknis operasional perbankan syariah terkait 

dengan aspek jenis dan kegiatan usaha, kelayakan penyaluran dana, dan  

larangan pada bank syariah dan unit usaha syariah (UUS), serta bank 

pembiayaan rakyat syariah (BPRS).3  

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang 

sejak diberlakukannya UU No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

yang ditunjukkan peningkatan jaringan kantor perbankan syariah yang 

cukup siginifikan dari tahun ke tahun. Untuk melihat perkembangan 

 
3 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016), hal. 7 
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perbankan syariah di Indonesia selama periode tahun 2011-2018 secara 

terperinci dapat dilihat melalui tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jaringan Kantor BUS, UUS, dan BPRS 

Tahun 2011- 2018 

 

Sumber: Satatistik Perbankan Syariah, 2011- 2018 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan jaringan 

kantor BUS, UUS, dan BPRS yang ada di Indonesia mengalami 

peningkatan. Terlihat selama periode 2011 jumlah Bank Umum Syariah dari 

mulai 11 hingga pada tahun 2018 bertambah menjadi 14 begitu juga 

sebaliknya dengan jumlah kantor terus mengalami perkembangan. Pada 

tahun 2011 jumlah kantor Bank Umum Syariah dari 1401 berkembang 

menjadi 1875 kantor sampai tahun 2018. Dengan demikian dapat 

disimpulkan tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia meningkat terhadap 

perbankan syariah. 

Melihat perkembangan perbankan syariah semakin berpesat, maka 

setiap bank harus mempunyai strategi terhadap penghimpunan dan 

penyaluran dana terhadap rakyat banyak karena persaingan antar bank 

dalam bentuk pangsa pasar wajar terjadi. Dalam perkembangannya, 
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perbankan syariah harus menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Kinerja 

keuangan dalam perbankan merupakan hal yang penting dimana bank 

merupakan bisnis terpercaya. Kinerja keuangan dapat dilihat melalui rasio 

keuangan dalam laporan keuangan. Sebagai lembaga keuangan khususnya 

PT BCA Syariah tentunya mempunyai bahkan membutuhkan laporan 

keuangan sebagai salah satu bukti terlaksananya kegiatan perbankan.  

Laporan keuangan (financial statement) menggambarkan posisi 

keuangan dan uraian tentang kinerja atas perusahaan sebagai dasar 

pengambilan sebuah keputusan ekonomi bagi pihak-pihak yang 

memerlukan.4 Di dalam laporan keuangan terdapat jenis-jenis rasio 

keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan sebuah 

bank apakah baik atau buruk, salah satunya yaitu profitabilitas. Kinerja 

keuangan yang baik akan ditunjukkan dengan besarnya tingkat 

profitabilitas.  

Rasio profitabilitas merupakan suatu rasio yang digunakan 

mencapai tingkat keuntungan perusahaan melalui penggunaan asset. Rasio 

ini memberi gambaran kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

suatu laba.5 Rasio profitabilitas dapat diukur dengan indikator Return On 

Assets (ROA). Dengan melihat rasio profitabilitas, dapat diketahui tingkat 

efektivitas manajemen atas perusahaan. Nilai rasio profitabilitas tinggi 

menandakan presentase keuntungan suatu perusahaan juga tinggi. Dan 

 
4 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: 

PUSTAKA PELAJAR, 2010), hal. 145 
5 Pirmatua Sirait, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Ekuilibria,2017), hal. 186 
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semakin rendah nilai rasio profitabilitas menunjukkan minimnya bank 

dalam mengelola manajemen dalam rangka meningkatkan pendapatan. 

Tingkat profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 

penelitian ini profitabilitas dapat dipengaruhi oleh pembiayaan bermasalah, 

kewajiban penyediaan modal minimum, cadangan kerugian penurunan 

nilai, biaya operasional pada pendapatan operasional dan net income 

margin. Berikut adalah grafik yang menunjukkan Profitabilitas (ROA): 

Grafik 1.1 

Profitabilitas (ROA) PT BCA Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id. 

 

Dari grafik 1.1 dapat diketahui bahwa profitabilitas (Return On 

Asset) setiap triwulan mengalami fluktuatif yaitu mengalami penurunan dan 

kenaikan. Profitabilitas pada tahun 2010 mengalami penurunan secara terus 

menerus dari triwulan 1 sampai triwulan 4. Triwulan I menunjukkan angka 

1.48%, sedangkan triwulan II menunjukkan penurunan cukup besar yaitu  

0.99%. Triwulan III kembali terjadi penurunan yaitu 0.98% dan pada 

triwulan IV terus mengalami penurunan hingga mencapai angka 0.78%. 

Presentase profitabilitas paling rendah terjadi pada tahun 2012 triwulan 1 
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yaitu sebesar 0.39%. Pada tahun 2015 triwulan I profitabilitas mulai 

mengalami kenaikan stabil hingga tahun 2017 triwulan IV dan mengalami 

penurunan lagi pada 2018 sampai tahun 2020 triwulan I yaitu 0.87%.  

Sesuai surat edaran yang telah dikeluarkan oleh Bank Indonesia 

yakni SE. No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, ketentuan untuk ROA 

minimal yang ideal bagi bank adalah 1.5%.6Apabila suatu bank memperoleh 

keuntungan di bawah nilai yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia maka 

bank tersebut dinyatakan masih belum optimal dalam mengelola asetnya.  

Dapat diketahui bahwa profitabilitas PT BCA Syariah masih di bawah 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dengan adanya penurunan 

pada profitabilitas tidak adanya tindakan dari pihak perbankan, secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang menyebabkan 

semakin menurunnya struktur permodalan dan akan berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan yang diterima.  

Pofitabilitas bank juga akan baik apabila pembiayaan yang 

disalurkan dapat dikelola sehingga tingkat pembiayaan bermasalah rendah. 

Apabila tingkat pembiayaan bermasalah tidak dapat dikelola dengan baik 

dan tepat maka akan berdampak pada permasalahan diantaranya hilangnya 

kesempatan bank dalam memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 

disalurkan. Rasio NPF (Non Performance Financing) merupakan indikator 

 
6 Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No.13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011, 

Tentang ROA Minimal yang Ideal Bagi Bank, dalam http://www.bi.go.id, diakses pada 22 Oktober 

2020 

http://www.bi.go.id/
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untuk mengelola pembiayan bermasalah dan untuk menilai tingkat 

kesehatan atas asset bank. Nilai NPF yang tinggi menandakan bank semakin 

tidak sehat sehingga mengakibatkan penurunanan laba yang diperoleh suatu 

bank. Rasio NPF juga menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola pembiayaan bermasalah sehingga semakin tinggi rasio ini, maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut.7 Berikut adalah grafik 

yang menunjukkan pembiayaan bermasalah: 

Grafik 1.2 

Pembiayaan Bermasalah PT BCA Syariah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id 

 

Dari grafik 1.2 dapat diketahui bahwa tingkat pembiayaan 

bermasalah mengalamai fluktuatif. Nilai pembiayaan bermasalah terendah 

adalah 0.01% pada tahun 2013 triwulan II, sedangkan nilai rasio 

pembiayaan bemasalah tetinggi adalah 2.54% pada tahun 2010 triwulan II.  

Hal ini berarti semakin besar nilai pembiayan bermasalah maka bank 

 
7 Veithzal Rivai, dkk., Bank and Financing Institution Manajemen Conventional & Syariah 

System, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hal. 477 
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dikategorikan kurang sehat. Nilai pembiayaan bermasalah yang tinggi dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 

Banyak nya pembiayaan yang bermasalah juga menyebabkan 

permodalan bank berkurang yang dapat diketahui melalui rasio KPMM 

(Kewajiban Penyediaaan Modal Minimum). KPMM dijadikan sebagai 

indikator untuk mengetahui proporsi modal sendiri dibandingkan dengan 

modal dari pihak eksternal dalam aktivitas penyaluran dana (pembiayaan) 

suatu perbankan.8 Semakin besar nilai KPMM menunjukkan bahwa 

manajemen bank dalam menutupi kerugian atas resiko semakin baik pula. 

Sehingga dengan adanya pengelolaan modal yang optimal berpengaruh 

terhadap keuntungan yang diperoleh.9 Berikut adalah grafik yang 

menunjukkan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Grafik 1.3 

KPMM PT BCA Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id. 

 

 
8 Muhamad, Manajemen Pembiayaan ...hal. 194 
9 Retno Wulandari dan Atina Shofawati, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan 

Pertumbuhan DPK Terhadap Profitabilitas pada Industri Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia Tahun 2011-2015)”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No 9 September 

2017, hal. 742 
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Dari grafik 1.3 dapat diketahui bahwa Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM) mengalami fluktuatif. Nilai KPMM tetinggi adalah 

91.23% pada tahun 2010 triwulan III, sedangkan nilai KPMM terendah 

adalah 21.68% pada tahun 2014 triwulan I. Dari periode 2010-2020 bank 

tersebut memiliki nilai KPMM cukup tinggi yaitu di atas 8%. Semakin 

tinggi nilai KPMM, maka bank harus mencari cara untuk menyalurkan dana 

agar tidak terjadi dana mengendap atau dana menjadi tidak produktif. 

Asset yang bermasalah juga dapat menggambarkan terjadinya risiko 

kredit dan harus dikelola dengan baik agar tidak berdampak pada 

profitabilitas bank Dalam rangka meminimalisir risiko atas pembiayaan 

yang mengakibatkan terganggunya kegiatan usaha bagi lembaga perbankan, 

maka diwajibkan untuk menyisihkan dana sejumlah presentase tertentu 

dengan membuat cadangan atas kemungkinan terjadinya kerugian dalam hal 

penyaluran dana atau disebut sebagai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN). Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) merupakan 

peyisihan dana yang dibentuk bank untuk menghadapi terjadinya risiko atas 

penyaluran kredit serta mengantisipasi adanya asset bermasalah pada 

bank.10 

 

 

 
10 Tira Sutriani dan Riche Fermayani, “Analisis Pengaruh CKPN, LDR, Liquidity Gap dan 

BOPO Terhadap Profitabilitas Perbankan di Indonesia (Studi Kasus pada Bank Umum 

Konvensional yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016)”, Jurnal PROFIET, Vol. 

2  No. 2 2018, hal. 97 
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Berikut adalah grafik yang menunjukkan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN): 

Grafik 1.4 

CKPN PT BCA Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id. 

 

Dari grafik 1.4 dapat diketahui bahwa Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) menunjukkan penurunan terus menerus mulai 

tahun 2010 Triwulan I sampai pada tahun 2011 triwulan I yaitu dari 1.19% 

menjadi 0.47% dan pada periode berikutnya mengalami perkembangan 

yang fluktuatif cenderung meningkat. Nilai CKPN tertinggi adalah 1.86% 

pada tahun 2020 triwulan I, sedangkan nilai terendah adalah 0.47% pada 

tahun 2011 triwulan I. 

 Setiap perusahan dalam menjalankan aktikvitas bisnisnya tentu 

membutuhkan biaya. Biaya operasional pada pendapatan operasional 

(BOPO) dijadikan sebagai indikator untuk mengukur efisiensi dari 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Efisiensi 

perusahaan berkaitan dengan pengendalian biaya dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Dengan adanya efisiensi biaya operasional pada 
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bank, maka bank dapat memaksimalkan keuntungannya. Nilai BOPO 

semakin kecil menandakan biaya operasional suatu bank sangat efisien.  

BOPO yang kecil juga mengindikasi terjadinya kondisi yang bermasalah 

pada bank juga semakin kecil.11 Berikut adalah grafik yang menunjukkan 

Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO): 

Grafik 1.5 

BOPO PT BCA Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id. 

 

Dari grafik 1.5 dapat diketahui bahwa Biaya Operasional Pada 

Pendapatan (BOPO) mengalami kenaikan dari tahun 2010 triwulan I sampai 

pada tahun 2011 triwulan I yaitu dari 86.14% menjadi 92.40% dan 

mengalami perkembangan yang fluktuatif untuk periode setelahnya. Nilai 

BOPO tertinggi adalah 95.63% pada tahun 2012 triwulan I,sedangkan nilai 

BOPO terendah adalah 85.37% pada tahun 2014 triwulan I.  

Rasio Net Income Margin (NIM) menunjukkan kemampuan 

perbankan dalam memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan 

 
11 Sri Windarti Mokoagow dan Misbach Fuady, “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Profitabilitas BUS di Indonesia”, Jurnal EBBANK, Vol 6 No.1 Tahun 2015, hal. 38 
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perbankan. NIM dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh pendapatan operasional dengan menempatkan aktiva 

produktifnya dalam bentuk pembiayaan. Semakin besar NIM maka semakin 

meningkat pendapatan atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank 

sehingga profitabilitas bank yang bersangkutan juga mengalami 

peningkatan.12 Sehingga semakin besar perubahan NIM suatu bank 

menunjukkan kinerja keuangan tersebut juga meningkat. Berikut adalah 

grafik yang menunjukkan Net Income Margin (NIM): 

Grafik 1.6 

NIM PT BCA Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari http://www.bcasyariah.co.id. 

 

Dari grafik 1.6 dapat diketahui bahwa Net Income Margin (NIM) 

pada tahun 2010 triwulan I sampai pada tahun 2011 triwulan I menunjukkan 

kenaikan secara terus menerus yaitu dari 7.56% menjadi 11.81% dan pada 

periode selanjutnya mengalami perkembangan yang fluktuatif cenderung 

 
12 Luh Eprima Dewi, dkk., “Analisis pengaruh NIM, BOPO, LDR dan NPL terhadap 

Profitablitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta Nasional yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2013)”, Jurnal Ejournal Undiskha, Vol.3 No.1 Tahun 2015, hal. 2 
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menurun. Nilai NIM tertinggi adalah 11.81% pada tahun 2011 triwulan I, 

sedangkan nilai NIM terendah adalah 4.01% pada tahun 2014 triwulan II.  

Dari penjabaran latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis 

tertarik untuk mengambil judul: “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, 

Kewajiban Penyedian Modal Minimum, Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai, Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional Dan Net Income 

Margin Terhadap Profitabilitas PT BCA Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah penelitian dapat 

diketahui bahwa terdapat masalah yang bisa diidentifikasi dari variabel-

variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu dengan membatasi pada 

masalah Pembiayaan Bermasalah, Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Biaya Operasional 

Pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net Income Margin (NIM) 

sebagai faktor yang mempengaruhi Profitabilitas PT BCA Syariah. 

a. Nilai pembiayaan bermasalah pada PT BCA Syariah mengalami 

kenaikan dan penurunan. Semakin tinggi rasio ini akan menurunkan 

profitabilitas begitu juga sebaliknya. 

b. Nilai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) PT BCA 

Syariah mengalami kenaikan dan penurunan, semakin tinggi rasio ini 

semakin baik posisi modal. Sehingga tinggi rendahnya rasio ini juga 

akan mempengaruhi profitabilitas. 
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c. Nilai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) PT BCA Syariah 

mengalami kenaikan dan penurunan. Hal tersebut harus diperhatikan 

kerena CKPN akan mempengaruhi profitabilitas. 

d. Nilai Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO) PT 

BCA Syariah mengalami kenaikan dan penurunan, artinya bahwa 

kegiatan operasional bank belum stabil. Sehingga tinggi rendahnya rasio 

ini berpengaruh terhadap profitabilitas. 

e. Nilai Net Income Margin (NIM) PT BCA Syariah mengalami fluktuatif. 

Hal tersebut harus diperhatikan karena tinggi rendahnya rasio ini akan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

f. Nilai profitabilitas PT BCA Syariah pada tahun  2010 terus mengalami 

penurunan dan penurunan secara drastis terjadi di tahun 2012 triwulan I 

hingga mencapai angka 0.39%. Secara keseluruhan profitabilitas 

mengalami penurunan dari triwulan IV menuju triwulan I disetiap 

periode. Dengan adanya penurunan pada profitabilitas menunjukkan 

bahwa pihak bank harus berupaya meningkatkan kinerja agar mencapai 

laba yang optimal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan bermasalah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabililitas PT BCA Syariah? 
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2. Apakah Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah? 

3. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah? 

4. Apakah Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah? 

5. Apakah Net Income Margin (NIM) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah? 

6. Apakah pembiayaan bermasalah, KPMM, CKPN, BOPO dan NIM 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disebutkan tujuan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan pembiayan bermasalah terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah. 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM) terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. 

3. Untuk menguji pengaruh signifikan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. 

4. Untuk menguji pengaruh signifikan Biaya Operasional Pada Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. 
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5. Untuk menguji pengaruh signifikan Net Income Margin (NIM) terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah. 

6. Untuk menguji pengaruh signifikan pembiayaan bermasalah, KPMM, 

CKPN, BOPO, NIM terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun kegunaan, baik kegunaan 

dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun kegunaan 

penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Berharap penelitian ini dapat menjadikan sebuah temuan atau referensi 

baru agar bisa mengembangkan sebuah pemikiran dan mengetahui 

pengaruh dari rasio keuangan terhadap profitabilitas. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk pihak terkait 

Berguna sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan bank dan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan sebuah 

keputusan. 

b. Untuk Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih kepustakaan 

terkhusus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. 
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c. Untuk peneliti-peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa digunakan untuk sumber rujukan atau 

referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh pembiayaan 

bermasalah, KPMM, CKPN, BOPO, NIM yang mempengaruhi 

profitabilitas PT Bank Central Asia Syariah.  Sebuah penelitian ini tidak 

lain untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y dimana X 

sebagai variabel bebas (independen) yang terdiri dari variabel X1 

(pembiayaan bermasalah), X2 (KPMM), X3 (CKPN), X4 (BOPO), X5 

(NIM) dan variabel Y sebagai terikat (dependen) yaitu profitabilitas PT 

BCA Syariah. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada pengaruh pembiayaan bermasalah, KPMM, 

CKPN, BOPO dan NIM terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. 

Penelitian ini dibatasi oleh objek yaitu PT BCA Syariah, dengan 

mengunakan laporan keuagan triwulaan PT BCA Syariah yang sudah di 

publish kan, 41 bulan dimulai dari periode Maret 2010 – Maret 2020. 
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G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a) Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkaan laba dengan kemampuan dan 

sumberdaya yang dimiliki. Indikator penilaian profitabilitas 

diproksikan dengan ROA karena merupakan indikator yang 

tepat untuk menghitung efisiensi bank.13 

b) Pembiayaan bermasalah  

Pembiayaan bermasalah dapat diartikan sebagai penyaluran dana 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah dimana dalam 

pelaksanan pembayaran nasabah terjadi suatu pembiayaan yang 

tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi 

persyaratan yang telah diperjanjikan serta pembiyaan tersebut 

tidak sesuai dengan jadwal angsuran yang telah ditetapkan 

sebelumnya hingga menyebabkan dampak negatif bagi pihak 

perbankan.14 

c) Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh kemampuan seluruh aktiva 

 
13 Sugeng Suroso, Kinerja Bank Umum Syariah, (Yogyakarta: Expert, 2018), hal. 16 
14 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), hal. 260 
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bank yang mengandung suatu resiko (kredit, penyertaan, surat 

berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 

bank disamping memperoleh dana yang bersumber dari luar 

bank seperti dana masyarakat, pinjaman dan lain-lain.15  

d) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah cadangan yang 

dibentuk atau disisihkan bank sebesar presentase tertentu yang 

didasarkan pada kualitas aktiva untuk dijadikan cadangan atas 

kemungkinan kerugian.16 

e) Biaya operasional pada pendapatan operasional (BOPO) 

Rasio BOPO adalah rasio yang dapat digunakan sebagai 

penilaian efisiensi kinerja operasional bank dengan melihat 

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional yang diterima suatu perusahaan dalam suatu 

periode.17 

f) Net Income Margin (NIM) 

Net Income Margin merupakan perbandingan antara pendapatan 

margin bersih terhadap rata-rata aset produktif.18 

 

 
15 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 

hal.121 
16 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), hal. 206 
17 Taufiq Akbar, Kajian Kinerja Profitabilitas Bank pada Perspektif Bank Umum 

Berdasarkan Kegiatan Usaha, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hal. 23 
18 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), hal. 286 
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2. Definisi Operasional 

Setiap perusahaan khususnya perbankan, tentunya memiliki laporan 

keuangan yang diukur berdasarkan nilai rasio-rasionya. Berdasarkan 

operasional, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

pembiayaan bermasalah, KPMM, CKPN, BOPO dan NIM terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah.  

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut:   

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, dafter tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan 

abstrak.  

Bagian isi terdiri dari 6 (enam) bab yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN, meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, ruang lingkup dan ketebatasan penelitian, penegasan istilah baik 

definisi operasional dan definisi konseptual dan sistematika skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI, meliputi penjelasan teori yang 

digunakan dalam sebuah penelitian yaitu teori mengenai profitabilitas, 

pembiayaan bermasalah, Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Biaya Operasional 
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Pada Pendapatan Operasional (BOPO), Net Income Margin (NIM) dan teori  

yang membahas tentang bank syariah, penelitian terdahulu, kerangka 

konseptual dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel 

dan skala pengukuran, tekhnik pengumpulan data dan instrumen penelitian 

serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, meliputi gambaran umum PT BCA 

Syariah, deskripsi data dan hasil pengujian data. 

BAB V PEMBAHASAN, meliputi pembahasan data penelitian dan 

hasil analisis data. 

BAB VI PENUTUP, meliputi kesimpulan dan hasil pembahasan 

yang memberikan saran bagi peneliti selanjutnya. 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan serta daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 


